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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Pe~ne~litian ini te~ntang gambaran asupan zat gizi dan status gizi pada anak 

umur 6-23 bulan di Puske~smas Sukadamai. Dilakukan de~ngan rancangan 

crossse~ctional study de~ngan me~tode~ de~skriptif kuantitatif. Pe~ne~litian ini untuk 

me~nge~tahui gambaran asupan e~ne ~rgi, prote~in, le~mak, Fe~, Vitamin A pada anak 

umur 6-23 bulan, gambaran konsumsi pangan dan status gizi pada anak umur 6-23 

bulan di wilayah ke~rja Puske~smas Sukadamai Ke~camatan Natar Kabupate~n 

Lampung Se~latan.  

B. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

       Me~nurut Se~karan dan Bougie~ dalam (Bahri, 2018), populasi adalah 

ke~lompok orang, pe~ristiwa, atau hal-hal yang me~narik yang ingin dite~liti dan 

dibuat ole~h pe ~ne~liti.  

Tabe~l 5. 

Distribusi Jumlah Pe~nduduk Wilayah Ke~rja Puske~smas Sukadamai 

No Nama De~sa Jumlah 

1. Pancasila 81 

2. Sukadamai 180 

3. Bandare~jo 76 

4. Purwosari 46 

5. Rulung Raya 58 

6 Rulung Mulya 31 

7. Rulung Sari 56 

Be~rdasarkan tabe~l diatas dilakukan pe~milihan 3 De~sa dari 7 De~sa se~cara 

Purposive~ yang be~rdasarkan jumlah baduta dan jarak lokasi yang be~rde~katan. 

Me~nurut (Sugiyono (2016) dalam C. Wulandari & E~fe~ndi (2021) purposive~ 

sampling adalah me~tode~ pe~ngambilan sampe~l yang didasarkan pada 

pe~rtimbangan atau krite~ria te~rte~ntu. De~sa yang dipilih untuk me~njadi te~mpat 
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pe~ne~litian ini adalah Pancasila, Sukadamai, dan Bandarre~jo. Se ~hingga jumlah 

se~luruh populasi baduta yang ditarge~tkan adalah 377 baduta. 

2. Sampe~l 

Sampe ~l me~rupakan jumlah dan karakte~ristik yang dimilki populasi 

te~rse~but. Sampe~l pada pe~ne~litian ini adalah anak umur 6-23 bulan di Wilayah 

Ke~rja Puske~smas Sukadamai Ke~camatan Natar Kabupate~n Lampung Se~latan. 

Sampe~l yang digunakan pada pe~ne~litian ini me~nggunakan rumus se~bagai 

be~rikut (Cochran 1997) : 

=
𝑛𝑜

1+𝑛𝑜/𝑁
   no   =

𝑍2𝑝𝑞

𝑒2
 

Ke~te~rangan : 

n = be ~sar sampe~l 

z = tingkat ke~pe~rcayaan se~be~sar 1,96 

p = e~stimasi proporsi balita 

e~ = le~ve~l pre~sisi yang di inginkan se~be~sar 5% 

no =
1,962 (0,013)(1−0,103)

(0,05)2   

no =
0,354

0,0025
= 141,97  

n =

1+141,97

141,97

337
= 1,421  

n =
141,97

1,421
= 100  

Sampe ~l yang akan diambil pada pe~ne~litian ini se~be~sar 20% dari 100% 

hasil pe~rhitungan sampe~l, de~ngan jumlah populasi 337 anak baduta dihasilkan 

120 baduta yang akan dijadikan sampe~l pe~ne~litian. 
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3. Te~knik sampling 

Pada pe~ne~litian ini me~nggunakan te~knik sampling de~ngan me~tode~ : 

Multistage~ random sampling 

 

Provinsi Lampung 

 

Kabupate~n Lampung Se~latan 

 

Puske~smas Sukadamai 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

Te ~knik Sampling 

 

Dite~ntukan jumlah sampe ~l pe~r de~sa se~cara proposional me~nggunakan 

rumus se~bagai be~rikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑑𝑢𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑒𝑠𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑏𝑖𝑙 

Dari hasil pe~rhitungan proporsional, dipe~role~h jumlah sampe~l untuk De~sa 

Pancasila se~banyak 29 baduta, De~sa Banjare~jo se~banyak 27 baduta, dan De~sa 

Pancasila se~banyak 64 Baduta.  

 

De~sa Pancasila 

(29 Sampe ~l) 

De~sa Bandare~jo 

(27 Sampe~l) 

De~sa Sukadamai 

(64 Sampe~l) 
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C. Lokasi dan Waktu 

Lokasi pe ~ne~litian ini dilakukan di De~sa Sukadamai Ke~camatan Natar 

Kabupate~n Lampung Se~latan. Waktu pe~ne~litian ini dilakukan pada bulan April 

2025. 

D. Pengumpulan  Data 

1. Je~nis data 

a. Data Prime~r  

Me~nurut (Te~rhadap e~t al., 2021) data prime~r adalah data yang 

dibe~rikan langsung ke~pada pe~ngumpul data. Wawancara yang dilakukan 

adalah yaitu be~rkaitan de ~ngan asupan zat gizi e~ne~rgi, prote~in, le~mak, Fe~ 

dan Vitamin A, se~rta status gizi anak di Puske~smas Sukadamai Ke~camatan 

Natar Kabupate~n Lampung Se~latan. 

Wawancara te~ntang asupan zat gizi e~ne~rgi, prote ~in, le~mak, Fe~, 

Vitamin A  dilakukan de ~ngan me~nggunakann me~tode~ surve~i konsumsi 

yaitu food re~call 2x24 jam. 

b. Data Se~kunde~r 

Data se~kunde~r adalah sumbe~r data yang tidak langsung 

me~mbe~rikan data ke~pada pe~ngumpul data, se~pe~rti me~lalui dokume~n atau 

orang lain. Contoh sumbe ~r data se~kunde~r adalah buku, skripsi, dan jurnal 

yang be~rkaitan de~ngan pe ~ne~litian. Data se~kunde~r pada pe~ne ~litian ini yaitu 

data se~luruh anak umur 6-23 bulan di Puske~smas Sukadamai Ke~camatan 

Natar Kabupate~n Lampung Se~latan. 

2. Instrume~n Pe~ne~litian 

Instrume~n pe~ne~litian adalah alat yang dibutuhkan atau digunakan 

untuk me~ngumpulkan data. Alat ukur, juga dike~nal se~bagai instrume~n, adalah 

alat ukur atau instrume~n pe~ne~litian yang dapat dite~rima se~cara standar dan 

te~lah me~lalui uji validitas dan re~liabilitas data. Be~be~rapa faktor yang 

me~mpe~ngaruhi validitas dan re~liabilitas data te~rgantung pada se~be~rapa baik 

instrume~n pe~ngumpulan data atau pe~ngukur obje~k variabe~l pe~ne~litian 

(Kurnia De ~wi e~t al., 2020). Baik tidaknya suatu instrume~n pe~ne~litian 
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dite~ntukan ole~h validitas dan re~liabilitasnya. Alat dan instrume~n yang 

digunakan pada pe~ne~litian ini adalah : 

a. Formulir karakte~ristik re~sponde~n 

b. Formulir food re~call 2 x 24 jam 

c. Software~ Nutrisurve~y digunakan untuk me~ne~ntukan jumlah asupan 

zat gizi makro se~pe~rti e~ne~rgi, prote~in, le~mak, Fe~ dan Vitamin A yang 

didapat dari hasil re~call 24 jam. 

d. Timbangan digital digunakan untuk me~ngukur be~rat badan 

E. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

a. E~diting 

E~diting me~rupakan prose~s me~me~riksa apakah jawaban yang ada 

dalam formulir, isian, atau kuisione~r sudah : 

1) Le ~ngkap : se~mua pe~rtanyaan sudah te~risi se~mua jawabannya. 

2) Je~las : jawaban dari pe~rtanyaan bias dime~nge~rti 

3) Re~le~van : jawaban se~suai de~ngan pe~rtanyaan 

b. Coding 

Coding me~rupakan ke~giatan me~ngubah data be~ntuk huruf me~njadi 

angka. Coding digunakan pada se~luruh variabe~l asupan. Se~be~lum 

dilakukan coding,  untuk me~nge~tahui tingkat ke~cukupan zat gizi dilakukan 

pe~rhitungan de~ngan cara me~mbandingkan antara konsumsi zat gizi aktual 

(ASI dan MPASI) dan jumlah zat  gizi yang dianjurkan.  Hasil dari 

pe~rhitungan dinotasikan dalam be~ntuk pe ~rse~n (%). Rumus pe~rhitungan 

tingkat ke ~cukupan zat gizi adalah : 

TKG =
Konsumsi zat gizi aktual

𝐴𝐾𝐺
𝑥100% 

Indikator pe~nilaian untuk me~nge~tahui konsumsi ASI de~ngan cara 

me~nghitung e~stimasi kalori ASI. Rumus Pe ~rhitungan e~stimasi ASI se~bagai 

be~rikut :  

𝐸𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑎𝑙𝑜𝑟𝑖 𝐴𝑆𝐼 = 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑥 
62 𝐾𝑎𝑙 (𝐵𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑇𝐾𝑃𝐼)

100
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Pe ~ngkode ~an untuk se~tiap variable~ se~bagai be~rikut : 

1) Asupan e~ne~rgi 

1 = Kurang, <80% 

2 = Se~dang, 80-110% 

3 = Le ~bih, >110% 

2) Asupan prote~in 

1 = Kurang, <80% 

2 = Se~dang, 80-110% 

3 = Le ~bih, >110% 

3) Asupan le~mak  

1 = Kurang, <80% 

2 = Se~dang, 80-110% 

3 = Le ~bih, >110% 

4) Asupan Fe ~ 

1 = Kurang, <80% 

2 = Se~dang, 80-110% 

3 = Le ~bih, >110% 

5) Asupan Vitamin A 

1 = Kurang, <80% 

2 = Se~dang, 80-110% 

3 = Le ~bih, >110% 

e. Proce~ssing 

Pe ~mrose~san data me~rupakan data yang dimasukkan dari kuisione~r 

ke~ pake~t program kompute~r untuk diprose ~s untuk dianalisis pe~mrose~san 

ini dilakukan agar data yang sudah di-e~ntry dapat dianalisis. 

f. Cle~aning 

Cle~aning, juga dike~nal se~bagai pe ~mbe~rsihan data, adalah prose~s 

me~nge~ce ~k ke~mbali data te~lah dimasukkan untuk me~mastikan apakah 

te~rdapat ke~salahan atau tidak.  
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F. Analisis Data 

Data yang dipe~role~h pada pe~ne~litian ini dianalisis se~cara univariant. 

Analisis univariat adalah analisis data untuk satu variabe~l atau pe~rvariabe~l. Itu 

dilakukan untuk me~nggambarkan distribusi fre~kue~nsi dari masing-masing variabe~l 

pe ~ne~litian untuk me~nge~tahui asupan zat gizi dan status gizi. 

 

 

 

 


